BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Berdasarkan penjelasan bab-bab terdahulu serta sesuai dengan pokok bahasan mengenai

mekanisme pembayaran dalam pelaksanaan anggaran barang dan jasa pada Dinas Pendidikan
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2. Struktur O era Barat adalah struktur
organisasi yang berbentuk garis dan staf sudah menunjukan pemisahan fungsi
dan tugas sesuai dengan fungsi dan jabatan fungsional pada masing-masing staf
yang ahli pada bidangnya.

3. System pencatatan dan pembukuan transaksi pada setiap kegiatan sudah

memakai system komputerasi sehingga dapat mengoptimalkan kinerja pada



setiap bidang dan staf ahli dibandingkan dengan system manual yang kurang
efektiv dan efisien.

4. Dengan menggunakan system ABK (Akuntansi Berbasis Kinerja) Dinas
Pendidikan Provinsi Sumatera Barat aktivitas utama dalam penyusunan ABK

adalah mendapatkan data kuantitatif dan membuat keputusan penganggarannya.
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5.2 SARAN
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1. Dinas Pendidikan Provinsi Sumatera Barat selaku SKPD (Satuan Kerja
Perangkat Daerah) hendaknya lebih mengoptimalkan kinerja para staf yang ahli
dibidangnya masing-masing dan dapat memberikan pelayanan yang maksimal
kepada masyarakat sehingga dapat dihindari beberapa teguran dari Pejabat

Kepala Daerah.



2. Selama satu tahun anggaran yang sedang berlangsung, dalam melakukan semua
hal kegiatan dimulai dari tahap perencanaan hingga tahap akhir hendaknya dapat
dipertanggung jawabkan kegiatan-kegiatan tersebut, jangan sampai menunggu
pekerjaan lain hingga menumpuk dan pada akhirnya melupakan membuat

laporan pertanggung jawaban atas kegiatan yang telah berlalu hingga kurun
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